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INTISARI

Kurangnya informasi mengenai alat kontrasepsi meamnbbanyak
perempuan Indonesia bingung memilih jenis apa yaowpk untuk ibu selama
menyusui. Untuk itu, perlu ada sosialisasi dan adukintuk memberdayakan
masyarakat dengan informasi yang benar agar m&syatapat membuat pilihan
kontrasepsi dengan penuh kesadaran. Dari hasil gailahuluan di BPS Umu
Hani Kasongan Bantul pada tanggal 31 Oktober 28@8pat 2 dari 10 orang ibu
menyusui yang tidak faham terhadap efek kontrasegrdiadap laktasi/ASI.
Penelitian bertujuan untuk diketahuinya hubungaarartingkat pengetahuan ibu
menyusui tentang metode kontrasepsi dengan pemilkanrtasepsi selama
menyusui di BPS Umu Hani Kasongan Bantul Yogyak2e@o.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoate korelasi dengan
pendekatan waktu cross sectional. Uji validitasappenelitian ini menggunakan
teknik product moment dan uji reliabilitas menggkara rumuskKR-20 (Kuder
Richardson) dengan jumlah sampel 36 responden yang dipilingaersimple
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengamggunakan kuesioner
kemudian dianalisis dengan uji statisithi Square ( x 2).

Hasil uji Chi-square diperoleh nilajy Zhiwung=4,392 p sebesar 0,036 dengan
contingency coefficient sebesar 0,330 yang bearti ada hubungan rendahaanta
tingkat pengetahuan ibu menyusui tentang metodérdsepsi dengan pemilihan
kontrasepsi selama menyusui di BPS Umu Hani KasorRgntul Yogyakarta
Tahun 2009. Saran untuk tenaga kesehatan agar reiingkatkan pemberian
informasi dan konseling mengenai macam-macam metodiasepsi untuk ibu
menyusuli.

Kata Kunci : Tingkat pengetahuan ibu, pemilihariade kontrasepsi
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PENDAHULUAN

Kesadaran akan pentingnya
kontrasepsi di Indonesia saat ini,
masih perlu ditingkatkan guna
mencegah terjadinya ledakan
penduduk di Indonesia pada tahun
2015. Saat ini, ledakan penduduk
merupakan salah satu permasalahan
global yang muncul di seluruh dunia,
di samping isu tentang global
warming, keterpurukan ekonomi,
masalah pangan serta menurunnya
tingkat kesehatan penduduk.
Kekhawatiran akan terjadinya
ledakan penduduk pada tahun 2015,
mendorong pemerintah Indonesia
membuat beberapa kebijakan
penting. Sebab, penduduk yang besar
tanpa disertai dengan kualitas yang
memadai, justru menjadi beban
pembangunan dan menyulitkan
pemerintah dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan nasional Syarid,
2008).

Pengendalian tingkat kelahiran
terutama diarahkan melalui usaha
langsung yaitu melalui peningkatan
pelaksanaan  program  Keluarga
Berencana yang mengajak penduduk
untuk  merencanakan keluarga
sehingga akan memberikan dampak
pada pengendalian kelahiran. Usaha
ini selanjutnya akan memberikan
dampak pengendalian pertumbuhan
penduduk dan sekaligus
meningkatkan kesejahteraan ibu dan
anak dalam rangka mewujudkan
Keluarga Bahagia. Usaha tidak
langsung dari pengendalian kelahiran
dilakukan secara terintegrasi dengan
program-program pembangunan
lainnya. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaan program kependudukan
dan keluarga berencana terus

ditingkatkan usaha integrasi dengan
program-program lainnya (BKKBN,
2005).

Ketepatan dan keandalan suatu cara
kontrasepsi oleh beberapa faktor
seperti alatnya yang dapat dipercaya,
tidak ada efek samping walaupun
ada hanya efek yang ringan, tidak
mempengaruhi  hubungan badan,
mudah digunakan dan hanya alat
kontrasepsi murah. Banyak metode
atau cara yang digunakan dalam
program keluarga berencana.
Metode-metode tersebut meliputi
metode sederhana, metode -efektif
dan metode mantap. Metode
sederhana dapat dilakukan dengan
cara senggama terputus, pantang
berkala, diafagma, cream/jelly,
vagina tablet. Sedangkan metode
efektif dapat menggunakan KB pil,
alat kontrasepsi dalam rahim, KB
suntik, KB susuk dan metode mantap
dengan cara operasi tubektomi dan
vasektomi (BKKBN, 2005).

Hasil studi pendahuluan di Bidan
Praktek Swasta (BPS) Umu Hani
yang dilakukan pada tanggal 31
Oktober 2008 dan tanggal 24
Februari 2009. Pemilihannya pada
KB suntik 3 bulan dan minipil
(exluton) adalah kontrasepsi yang di
anjurkan pada ibu menyusui.
Berdasarkan ~ wawancara  yang
dilakukan peneliti pada 10 orang
akseptor KB yang sedang melakukan
kunjungan ulang di BPS Umu Hani,
didapatkan 3 (30%) orang akseptor
mengatakan memilih KB tersebut
karena mengikuti pengalaman orang
tua/teman yang pernah menggunakan
KB tersebut, 2 (20%) orang
mengatakan karena hanya untuk
menjarangkan anak dan program
pemerintah, dan 4 (40%) orang
mengatakan karena informasi/saran
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dari petugas kesehatan setempat, 1
(10%) ibu menyusui tidak
menggunakan KB karena mereka
menggandalkan pemberiaan ASI.
Selain hal tersebut sekitar 2 (20%)
orang dari ibu yang tidak faham
terhadap efek kontrasepsi terhadap
laktasi. Hal tersebut mendorong
penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul hubungan tingkat
pengetahuan ibu menyusui tentang
metode kontrasepsi dengan
pemilihan kontrasepsi selama
menyusui di BPS Umu Hani Bantul
Yogyakarta tahun 2009.

korelasi Chi Square dengan nilai
X hiung= 4,392 p sebesar 0,036 .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden yang
diamati dalam  penelitian  ini
berdasarkan Karakteristik responden
yang diteliti meliputi umur, tingkat
pendidikan, pekerjaan, jumlah anak,
tingkat pengetahuan dan Pemilihan
kontrasepsi. Adapun hasilnya dapat
dilihat pada tabe?.

Tabel 2. karakteristik responden,
umur, tingkat pendidikan, dan

Tujuan penelitian adalah untuk  pekerjaan.

diketahuinya  hubungan tingkat _

pengetahuan ibu menyusui tentang N Karakteristi  Jumla  Prosenta

metode kontrasepsi dengan_© h se

pemilihan kontrasepsi selama 1~ Umur

menyusui Di BPS Umu Hani Bantul 15-20 Tahun 3 8,3 %

Yogyakarta tahun 20009. 21-25Tahun 8 22,2 %

26-35 Tahun 25 69,4 %

METODE PENELITIAN Total 36 100 %
Metode yang digunakan 2 = Pendidikan

dalam penelitian ini adalah metode SLTP 11 30,6 %

korelasi dengan pendekatan waktu SLTA 21 58,3 %

cross sectional. PT/SI 4 11,1 %
Populasi dalam penelitian ini Total 36 100 %

adalah ibu  menyusui  yang Pekerjaan

memperoleh pelayanan kontrasepsi IRT 22 61,1 %

di BPS Umu Hani Bantul SWASTA 14 38,9 %

yogyakarta. Data ibu yang menyusui Total 36 100 %

dan yang menggunakan kontrasepsi4 Jumlah

pada bulan oktober 2008 sebanyak Anak 24 66,7 %

36 ibu. 1 Anak 12 33,3%
Instrumen  penelitan  yang 2 Anak 36 100 %

Total

digunakan adalah instrumen dalam

bentuk kuesioner yang dibuat oleh
peneliti sendiri yang teleh diuji
validitas dan reliabelitasnya dan
terdiri atas kuesioner tentang
pengetahuan ibu tentang metode
kontrasepsi  selama  menyusui.
Analisis data yang diuji dengan
statistik non parametrik yaitu teknik

Hasil analisis karakteristik responden
berdasarkan umur responden dapat
dilihat pada tabel 2. tersebut di atas

menunjukan sebagian besar
responden berusia 26-35 tahun
sebanyak 25 orang (69,4%).

Sedangkan yang berusia 15-20 tahun
yaitu sebanyak 3 orang (8,3%).
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Hasil analisis karakteristik responden
berdasarkan pendidikan responden
dapat dilihat pada tabel &rsebut di

atas menunjukan sebagian besar

responden berpendidikan SLTA
yaitu 21 responden (58.3%).
Sedangkan responden yang
berpendidikan S| sebanyak 4 orang
(11,1%)

Hasil analisis karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan responden
dapat dilihat pada tab@l tersebut di
atas menunjukan sebagian besar
responden menunjukkan  bahwa
sebagian besar responden adalah Ibu
Rumah Tangga, yaitu 22 responden
(61,1%). Sedangkan responden yang
jumlahnya sedikit adalah responden
yang bekerja sebagai Swasta yaitu 14
responden (38,9%).

Hasil analisis karakteristik responden
berdasarkan jumlah anak responden
dapat dilihat pada tabel 2. tersebut di
atas menunjukan sebagian besar
responden mempunyai 1 anak terdiri
dari 24 responden (66,7%).
Sedangkan jumlah anak yang sedikit
adalah responden yang mempunyai
2 orang anak sebanyak 12 orang
(33.3 %).

TIDAK
BAIK;

13; ’——h
301040
I = BAIK;
23;

63.9%

Gambar 3. Tingkat Pengetahuan
Tentang Kontraseps di BPS Umu
Hani Kasongan Bantul
Y ogyakarta Tahun 2009

Gambar 3. menunjukan sebagian
besar responden mempunyai tingkat
pengetahuan yang baik yaitu 23
responden  (63,9%). Sedangkan
jumlah yang sedikit yaitu tingkat
pengetahuan tidak baik yaitu 13
responden (36,1%).
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Gambar 4. Pemilihan Kontrasepsi
Selama Menyusui di BPS Umu
Hani Kasongan Bantul
Yogyakarta Tahun 2009

Gambar 4. menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memilih
kontrasepsi yang sesuai , yaitu 29
responden  (80,6%). Responden
paling sedikit adalah responden yang
tidak sesuai dalam pemilihan
kontrasepsi selama menyusui yaitu 9
responden (19,4%).

Pemilihan

Alat kontrasepsi
Tingkat Pengetahuan
Ttg.Alat kontrasepsi

Tidak
sesuai

Sesuai Total p 1

Jml % %
Jml

Jml - %

Baik 17
Tidak Baik 6
Total 23

472 5
167 8
M3 13

39 2
20 14
36,1 36

6L
389
100 0036 439

Tabel 3.
sebagian

menunjukkan  bahwa
besar responden
mempunyai  tingkat pengetahuan
tentang metode kontrasepsi baik
dengan pemilihan kontrasepsi
kategori sesuai, yaitu 17 responden
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(47,2%). Sedangkan responden
tingkat pengetahuan yang sedikit
adalah responden yang mempunyai
tingkat pengetahuan tentang metode
kontrasepsi tidak baik dengan
pemilihan kontrasepsi kategori yang
tidak sesuai , yaitu 8 responden
(22,2%). Apabila dicermati distribusi
frekuensi pada setiap sel maka
menunjukkan suatu kecenderungan
bahwa semakin baik tingkat
pengetahuan tentang kontrasepi,
maka akan semakin baik dalam
pemilihan kontrasepsi selama
menyusuli.

Hasil uji Chi-square diperoleh nilai
X2 hiung = 4,392 dengarp sebesar
0,036. Oleh karena nilap<0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan.

Didapat nilaicontingency coefficient
sebesar 0,330. Hal ini dapat
disimpulkan ~ bahwa  Hubungan
Tingkat Pengetahuan Tentang
Metode Kontrasepsi Dengan
Pemilihan  Kontrasepsi  Selama
Menyusui di BPS Umu Hani
Kasongan Bantul Yogyakarta Tahun
2009 adalah rendah.

Setiap individu  memiliki
tingkat pengetahuan yang berbeda-
beda, tingkat pengetahuan ini
masing-masing dipengaruhi oleh
berbagai faktor atau aspek. Faktor-
faktor yang mempengaruhi
diantaranya tingkat pendidikan,
informasi , budaya, pengalaman, dan
sosial ekonomi  seperti yang
diungkapkan (Notoatmodjo, 2003) .

Pada tabel distribusi
frekuensi tingkat pengetahuan ibu
menyusui tentang metode
kontrasepsi menunjukkan bahwa
responden yang mempunyai tingkat
pengetahuan baik sebanyak 17
responden (47,2%) yang memilih

sesuai dan tingkat pengetahuan tidak
baik sebanyak 8 responden (22,2%)
yang memilih tidak sesuai. Dari tabel

tersebut diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa tingkat
pendidikan dapat menmpengaruhi

tingkat pengetahuan seseorang dan
juga tidak terlepas dari faktor-faktor

pendukung lainya misalnya
informasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan

responden sebagian besar adalah
SMA, yaitu 21 responden (58,3%).

Menurut Soekanto (2002),
pengetahuan merupakan kesan di
dalam pikiran manusia sebagai hasil
penggunaan panca inderanya, yang
berbeda sekali dengan takhayul dan
penerangan-penerangan yang keliru.
Berdasarkan pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan
adalah suatu informasi yang didapat
manusia berdasarkan pembelajaran
dan pengalaman.

Notoatmodjo (2005) juga
menyatakan bahwa salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap
pengetahuan adalah pengalaman
pribadi. Sesuatu yang pernah dialami
seseorang akan menambah
pengetahuan tentang sesuatu yang
bersifat non formal. Pengalaman
tidak harus merupakan pengalaman
langsung. Pengalaman orang lain
yang dapat diinderanya juga akan
mempunyai  pengaruh  terhadap
pemilihan. Hasil studi pendahuluan
didapatkan bahwa di  Dusun
Kasongan Bantul yogyakarta tahun
2009 pada 10 orang akseptor KB
yang sedang melakukan kunjungan
ulang di BPS Umu Hani, didapatkan
3 (30%) orang akseptor mengatakan
memilih KB  tersebut karena
mengikuti pengalaman orang
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tua/teman yang pernah menggunakan
KB tersebut.

Berdasarkan tabel pemilihan
kontrasepsi didapat sebanyak 17
responden (47,2%) yang memilih
kontraspsi yang tidak mempengatuhi
ASI/ laktasi adalah yang tingkat
pengetahuannya baik. Hal ini sesuai
dengan teori (Notoatmodjo, 2003)
bahwa pengetahuan seseorang dapat
mempengaruhi prilaku yaitu masih
ada memilih kontrasepsi yang
menggangu ASl/tidak sesuai.
Dengan adanya pengetahuan yang
diperoleh melelui pendidikan maka
terjadi pertumbuhan, perkembangan
atau perubahan kearah dewasa, lebih
baik dan lebih matang dari individu
kelompok atau masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemilihan kontrasepsi selama
menyusui di BPS Umu Hani

Kasongan Bantul, sebagian besar
kategori sesuai atau memilih alat
kontrasepsi yang tidak menggangu

laktasi/ASI, yaitu 29 responden
(80,6%). Nilai-nilai agama islam
sebagai agama mayoritas

menyatakan bahawa seorang ibu
diharapkan menyusui bayi sampai
usia dua tahun. Nilai-nilai ini akan
menciptakan suatu sikap positif pada
sebagian besar ibu tentang menyusui.
Ibu menyusui akan merasa sempurna
apabila menyusui anaknya sendiri.
Sikap tersebut akan mengarahkan ibu
menyusui memilih kontrasepsi yang
tidak menggangu ASI (Green, 2005),
yang menyatakan bahwa sikap
merupakan faktor predisposisi (
predisposing faktor) untuk
terbentuknya perilaku.

Menurut (Green, 2005), sikap dan

perilaku petugas kesehatan
merupakan  faktor penguat (
reinforsing faktor) untuk

terbentuknya perilaku, bidan akan
memberikan konseling dan
menyarankan ibu menyusui untuk
memilih  kontrasepsi yang tidak
menggangu laktasi. Konseling dan
saran dari bidan sebagai orang yang
dianggap menggetahui permasalahn
kontrasepsi, akan mempengaruhi
pertimbangan ibu dalam memilih alat
kontrasepsi selama menyusui.

Hal tersebut diatas tidak Dbersifat

mutlak , terbukti dari masih
terdapatnya ibu menyusui yang
memilih alat kontrasepsi yang
menggangu  ASIl.  Kondisi  ini
dipengaruhi berbagai faktor
diantaranya adalah  pengalaman
pemakaian alat kontrasepsi pada
masa-masa sebelumnya yang
dipandang sesuai atau cocok,
sehingga kemudian mengalahkan
pertimbangan pemilihan alat

kontrasepsi yang menggangu ASI.
Faktor lain yang bisa menyebabkan
hal tersebut adalah adanya ibu
menyusui yang tidak memberikan
ASI secara penuh dan diselingi
dengan pemberian susu formula.

Hal ini terjadi kebanyakan dalam
bekerja. Pada kasus ini, maka
pemilihan kontrasepsi yang tidak
menggangu ASI menjadi kurang
penting, karena pemberian ASI
diselingi dengan pemberian susu
formula. Pertimbangan ibu menyusui
lebih ditekankan kepada kecocokan
dalam pemakaian di masa-masa
sebelumnya. Hasil studi pendahuluan
didapatkan bahwa di  Dusun
Kasongan Bantul yogyakarta tahun
2009 pada 10 orang akseptor KB
yang sedang melakukan kunjungan
ulang di BPS Umu Hani, didapatkan
3 (30%) orang akseptor mengatakan
memilih KB tersebut karena
mengikuti pengalaman orang
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tua/teman yang pernah menggunakan
KB tersebut.

Berdasarkan hasil ujiChi-square
diperoleh nilai X* hiung = 4,392
denganp sebesar 0,036. Oleh karena
nilai p<0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan. Didapat nilai
contingency  coefficient  sebesar
0,330. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa Hubungan Tingkat
Pengetahuan Tentang Metode
Kontrasepsi Dengan  Pemilihan
Kontrasepsi Selama Menyusui di
BPS Umu Hani Kasongan Bantul
Yogyakarta Tahun 2009 adalah
rendah.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitan Karya Tulis Ilmiah
sabelumnya yang dilakukan oleh
Nofiasari, T (2007) dengan judul
Hubungan Tingkat pengetahuan Ibu
Tentang KB dengan Pemilihan Alat
Kontrasepsi Setelah Melahirkan di
RSUD Wonosari Tahun 2007. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan Tingkat pengetahuan lbu
tentang KB dengan pemilihan alat
kontrasepsi setelah melahirkan di
RSUD Wonosari tahun 2007.
Pengetahuan ibu tentang saat mulai
menggunakan kontrasepsi selama
melahirkan dan kontrasepsi yang
menggangu dan tidak menggangu

ASI, akan  mengarahkan ibu
menyusui untuk memilih kontrasepsi
yang tidak menggangu ASI.
Pengetahuan tersebut akan manjadi
landasan ibu menyusui untuk
mempertimbangkan pemilihan
kontrasepsi selama menyusui.

Hal ini sesuai dengan teori
(Notoatmodjo, 2003) bahwa
pengetahuan seseorang dapat
mempengaruhi prilaku yaitu masih
ada memilih kontrasepsi yang

menggangu ASl/tidak sesuai.

Ketidaktahuan ibu menyusui tentang
tentang alat kontrasepsi selama
menyusui akan menyebabkan ibu
salah. dalam menentukan pilihan,
sehingga memilih alat kontrasepsi
yang menggangu laktasi.

Pengetahuan merupakan hasil tahu
yang terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap objek tertentu
(Notoadmodjo, 2003).

Dalam hal ini penginderaan yang

dilakukan adalah melalui indera

pendengaran, dengan mendengarkan
penyuluhan dan konseling yang

dilakukan oleh tenaga kesehatan
khususnya bidan. Selain itu juga
melalui indera penglihatan, dengan
melihat media cetak, elektronik,

gambar-gambar dan leaflet yang
disediakan di pusat-pusat pelayanan

kesehatan. Selain pendidikan,
informasi dan pengalaman, rasa ingin
tahu dari seseorang juga

mempengaruhi pengetahuannya.
Pada dasarnya semua manusia
memiliki sifat ingin tahu terhadap
sesuatu, akan tetapi kadarnya
berbeda untuk setiap orang. Semakin
besar rasa ingin tahu seseorang,
maka motivasi untuk menggali
informasi dari berbagai sumber akan
semakin tinggi. Sehingga tingkat
pengetahuannya pun akan tinggi
pula. Seseorang yang mempunyai
pengetahuan tinggi tentang sesuatu
hal mampu menimbulkan sikap yang
selanjutnya dapat terwujud dalam
sebuah perilaku. Perilaku yang
didasari oleh pengetahuan yang baik
maka perilaku tersebut akan bersifat

langgeng.
Hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesis yang disusun dalam

penelitian ini yaitu ada hubungan
tingkat pengetahuan ibu menyusui

6



tentang metode kontrasepsi dengan
pemilihan kontrasepsi selama
menyusui di BPS Umu Hani Bantul

Yogyakarta tahun 2009.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan Hasil uji Chi-square
diperoleh nilai x2 niwng = 4,392
denganp sebesar 0,036. Oleh karena
nilai p<0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan. didapat nilai
contingency  coefficient  sebesar
0,330. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa Hubungan Tingkat
Pengetahuan  Tentang Metode
Kontrasepsi Dengan  Pemilihan
Kontrasepsi Selama Menyusui di
BPS Umu Hani Kasongan Bantul
Yogyakarta Tahun 2009 adalah
rendah.

Saran

Bagi Responden Agarselalu
mencari informasi dan meningkatkan
pengetahuan tentang macam-macam

alat kontrasepsi sebelum
memutuskan  untuk ikut serta
menjadi akseptor KB baik dari

leaflet, majalah kesehatan maupun
dari sumber lain.

Bagi Bidan di BPS Umu Hani
Agar ikut menambah pengetahuan
para akseptor KB khususnya pada
ibu menyusui agar memberikan
asuhan yang menyeluruh, konseling
secara komprehensif..

Bagi peneliti lain hendaknya
dapat melakukan penelitian serupa
dengan mengambil variabel selain
tingkat pengetahuan tentang metode
kontrasepsi sebagai variabel yang

berpengaruh terhadap pemilihan
kontrasepsi selama menyusui
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